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Abstrak : Smart Kampung sebagai upaya pengembangan masyarakat untuk melakukan 

sesuatu secara cerdas/ pintar/ bijak dalam mengatasi berbagai permasalahan dengan 

kemampuan sumber daya yang tersedia dengan efisien disuatu wilayah yang dihuni oleh 

masyarakat yang membentuk komunitas sendiri dengan tatanan kehidupan yang terkait 

dengan adat istiadat setempat dan norma-norma yang berlaku di dalamnya yang dimuat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi 

Pemerintah Desa dalam mengimplementasikan Smart kampung Desa Tongke- Tongke 

Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. (2) Untuk mengetahui bagaimana respon 

masyarakat terhadap program pengimplementasian Smart Kampung Desa Tongke- Tongke 

Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.Penelitian ini memakai jenis penelitian 

kualitatif dengan menggunakan tiga cara pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara 

dan dokumentasi, dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

komunikasi. Objek penelitian ini adalah Desa Tongke- Tongke Kecamatan Sinjai Timur 

Kabupaten Sinjai. Metode analisis data yang digunakan berupa deskriptif kualitatif yang 

muaranya untuk menjawab rumusan masalah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

strategi komunikasi yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Tongke- Tongke Kecamatan 

Sinjai Timur Kabupaten Sinjai yaitu komunikasi massa dan komunikasi publik. Respon 

masyarakat mengenai program Smart kampung menunjukkan bahwa masyarakat Desa 

Tongke- Tongke sangat antusias dengan adanya program smart kampung ini karena ini 

merupakan hal yang baru bagi masyarakat. 

 

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Implementasi, Smart Kampung 

 

 

Abstract : Smart Kampung as a community development effort to do something smart/ 

smart/ wise in overcoming various problems with the ability of available resources 

efficiently in an area inhabited by people who form their own community with a life order 

related to local customs and norms that apply in it that is loaded. The purposes of this 

research are: (1) To find out how the Village Government Communication Strategy 

implements Smart Kampung in Tongke- Tongke Village, East Sinjai District, Sinjai 

Regency. (2) To find out how the community responds to the Smart Village implementation 

program in Tongke- Tongke Village, East Sinjai District, Sinjai Regency. Communication 
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the object of this research is Tongke- Tongke Village, East Sinjai District, Sinjai Regency. 

The data analysis method used is descriptive qualitative which aims to answer the problem 

formulation. The result of this study indicate that the communication strategy implemented 

by the Tongke- Tongke Village Government, East Sinjai District, Sinjai Regency, namely 

mass communication and public communication. The community’s response to the Smart 

Village program shows that the people of Tongke- Tongke Village are very enthusiastic 

about this smart village program because this is something new for the community. 

 

Keywords: Communication Strategy, Implementation, Smart Village 
 

 

PENDAHULUAN  

Arus perkembangan zaman yang semakin maju selalu di ikuti dengan 

perkembangan kebutuhan masyarakat yang semakin hari semakin meningkat. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa globalisasi berdampak pada seluruh aspek kehidupan 

berbangsa dan bernegara, baik itu di bidang sosial, politik, ekonomi, kesehatan, 

budaya, serta teknologi informasi dan komunikasi. Indonesia sebagai negara 

berkembang mulai berusaha mengejar posisinya dalam mencapai kesejahteraan 

rakyat menyusul negara-negara yang berada pada posisi negara maju.  

Perkembangan teknologi informasi saat ini membawa perubahan yang 

sangat signifikan. Manusia menciptakan teknologi dengan motivasi dan dorongan 

agar hidup menjadi lebih baik. Manusia terdorong untuk membuat sebuah teknologi 

yang dapat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan. Saat ini peradaban baru 

teknologi informasi sudah memasuki era digitalisasi. Berbagai produk terkini mulai 

bermunculan sehingga menyebabkan istilah masyarakat modern bergeser dan 

terjadi perluasan makna menjadi masyarakat digital. Pemerintah selaku pihak yang 

menyelenggarakan pemerintahan mengemban tanggung jawab penting demi 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berlandaskan Pancasila dan undang-

undang dasar. 

Peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat desa merupakan upaya 

untuk mewujudkan kesejahteraan umum sesuai dengan kewenangan desa dalam 

berbagai aspek di dalam kehidupan masyarakat di desa. Inovasi- inovasi 

pengembangan pembangunan desa yang berada di desa harus bisa diwujudkan 

melalui program maupun kegiatan yang dapat mengarah pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat harus disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik yang 

dimiliki oleh desa. Seiring dengan waktu, pemerintah pun mulai melirik 

pemanfaatan teknologi informasi untuk memberikan pelayanan masyarakat yang 

lebih maksimal bahkan optimal. Implementasi sistem informasi dan teknologi 

komunikasi menjadi berkembang dengan sangat pesat di dunia birokrasi dan 

perusahan. Ide besar dan langkah kreatif pun muncul dengan hadirnya istilah Smart 

Village (dikenal dengan kampung pintar / cerdas) atau pun istilah sejenisnya. 

Demikian perlu adanya terobosan untuk lebih mempercepat pelaksanaan 

atau penerapan tujuan tersebut. Maka dari itu, upaya untuk proses percepatan 

pencapaian tujuan peningkatan pelayanan masyarakat desa dalam mengatasi hal 

tersebut Pemerintah Kabupaten Sinjai dengan berkembangnya media dan 

teknologi, menggagas Program Smart Kampung atau Smart Village yang 

merupakan sarana pengembangan desa. Program ini mendesain desa mempunyai 
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kerangka program terintegrasi dan memadukan pengembangan kegiatan ekonomi 

produktif, kreatif dan sosial budaya, peningkatan layanan publik serta upaya 

pengentasan kemiskinan dengan memanfaatkan penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi. 

Smart Kampung sebagai upaya pengembangan masyarakat untuk 

melakukan sesuatu secara cerdas/ pintar/ bijak dalam mengatasi berbagai 

permasalahan dengan kemampuan sumber daya yang tersedia dengan efisien 

disuatu wilayah yang dihuni oleh masyarakat yang membentuk komunitas sendiri 

dengan tatanan kehidupan yang terkait dengan adat istiadat setempat dan norma-

norma yang berlaku di dalamnya yang dimuat. Smart Kampung bukan hanya 

tergantung pada transformasi teknologi saja, tapi yang lebih penting upaya 

mendorong pengembangan kampung- kampung menjadi lebih baik. 

Pengelolaan komunikasi publik merupakan perwujudan dari pemenuhan 

hak informasi bagi warga negara, maka dari itu hal yang tidak kalah pentingnya 

bagaimana Pemerintah Daerah mengelola komunikasi publik dengan baik. 

Komunikasi publik merupakan suatu keterampilan berbicara di depan umum, 

bagaimana seseorang pembicara menyampaikan pesan dan gagasan yang ingin 

diketahui audience (Olii, 2010). Dengan hal ini komunikasi publik memerlukan 

keterampilan komunikasi lisan dan tulisan agar pesan dapat disampaikan secara 

efektif dan efisien melalui media maupun tatap muka secara langsung. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yohanes K.N. 

Liliweri (2021) yaitu strategi pemerintah Kota Kupang harus semakin giat untuk 

melakukan sosialisasi program smart city dikarenakan masyarakat kota belum 

paham mengenai program pemerintah tersebut. Tujuan dilakukannya sosialisasi 

program smart city ini yaitu memberikan informasi serta penjelasan mengenai 

fungsi dan tujuan dari program smart city, hal tersebut dilakukan agar masyarakat 

nantinya mendukung dan ikut serta dalam mewujudkan program smart city di Kota 

Kupang. Implementasi program smart city oleh Pemerintah Kota Kupang akan 

tidak maksimal kalau tidak didukung dengan pembangunan infrastruktur jaringan 

internet yang baik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa implementasi smart 

city di Kota Kupang akan terlaksana dnegan baik dan dapat bermanfaat bagi 

Pemerintah dan warga Kota Kupang jika infrastruktur pendukung smart city juga 

ikut dikembangkan. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

menunjuk pada prosedur penelitian yang menghasilkan data yang deskriptif, yakni 

apa yang dilakukan secara fundamental dan dituturkan informan, baik lisan maupun 

tulisan. Penelitian ini bersifat deskriptif, sebab penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau melukiskan realitas sosial yang kompleks yang ada pada 

masyarakat. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan secara mendalam mengenai 

strategi komunikasi publik dalam pengimplementasian program smart kampung 

pada kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 
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Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan yakni pada bulan April -

Mei di Desa Tongke- Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.           

 

Target/Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sumber data menggunakan sampel 

purposive (purposive sample) yang menitikberatkan pada informan terpilih yang 

kaya akan pengetahuan akan kasus untuk penelitian mendalam, adanya pengalaman 

serta dapat menguntungkan peneliti dikarenakan bisa memberikan data yang 

diinginkan. Adapun informan terdiri dari 4 orang informan yaitu: 

1. Kepala Desa Tongke- Tongke Kecamatan Sinjai Timur  

2. BPD Desa Tongke- Tongke Kecamatan Sinjai Timur 

3. Pengelola Smart Kampung 

4. Tokoh Masyarakat 

 

Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diambil dari sebuah penelitian dengan 

menggunakan instrument yang dilakukan pada saat tertentu dan hasilnya pun 

tidak dapat digenerasikan hanya dapat menggambarkan keadaan pada saat itu 

seperti observasi, wawancara dan lainnya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis melalui tulisan ilmiah 

seperti skripsi dan jurnal, buku ilmiah, tesis dan disertasi, karya tulis dan sumber 

data terpercaya lainnya yang kemudian menjadi referensi dan penunjang dalam 

penyelesaian penelitian ini. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 

langsung dimana pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 

pencatatan gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian yang pelaksanaannya 

langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

face to face atau berhadapan langsung atau tatap muka dalam situasi dimana 

pewawancara menyakan hal-hal tertentu untuk mendapatkan jawaban. Wawancara 

digunakan untuk mengungkapkan data secara luas dan eksploratif terhadap 

beberapa informan dimaksudkan agar data yang terkumpul diharapkan dapat 

melengkapi data-data yang dibutuhkan, sehingga data yang didapatkan semakin 

lengkap. Teknik wawancara ini dapat membantu dan melengkapi pengumpulan 

data yang tidak diungkap dengan teknik observasi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang terakhir yang 

digunakan oleh pengamat guna menyuguhkan informasi yang valid dan teruji. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015:329) bahwa untuk 

memperoleh data dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 
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mendukung penelitian. Dalam upaya penyelesaian penulisan ini, peneliti dapat juga 

akan menggunakan handphone guna merekam dan mengambil gambar selama 

proses penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi 

(communication Planning) dan komunikasi manajemen (communications 

management) untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Muhammad Arni (2004)  

mengenai strategi komunikasi yaitu semua yang terkait mengenai rencana dan 

taktik atau cara yang akan dipergunakan untuk melancarkan komunikasi dengan 

menampilkan pengirim, pesan, dan penerimanya pada proses komunikasi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

Strategi komunikasi sendiri berfungsi sebagai penguat rencana agar 

terjadinya komunikasi yang efektif. Strategi komunikasi merupakan kombinasi 

yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran 

(media), penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai 

tujuan komunikasi yang optimal. Untuk menghasilkan komunikasi yang baik pihak 

pemerintah desa menerapkan beberapa aliran informasi seperti komunikasi publik. 

Strategi komunikasi yang digunakan pemerintah desa yaitu berupa komunikasi 

publik dimana dalam hal ini aparat desa melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

melalui platform media sosial seperti Facebook, Instagram dan Website. 

Implementasi program smart kampung sendiri merupakan jendela informasi dari 

suatu Pemerintah Daerah sebagai sarana publikasi, mudah didalam pengaksesan 

dan insklusif. Komunikasi massa sangat efisien karena dapat menjangkau daerah 

yang luas dan audience yang praktis tak terbatas, pemanfaatan media sosial dirasa 

lebih efektif dan efisien karena teknologi canggih saat ini dan banyaknya 

masyarakat yang memilki media sosial sehingga dapat menjangkau khalayak. 

Kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi smart kampung diselenggarakan 

baik untuk aparat kampung ataupun masyarakat setempat. Kegiatan ini 

dilaksanakan sebagai jawaban dari tantangan dan tuntutan dari dampak penggunaan 

teknologi baru yang digunakan untuk pelayanan administrasi kampung.  

Strategi komunikasi yang digunakan pemerintah desa yaitu selain 

melakukan sosialisasi  secara tatap muka pemerintah desa juga memanfaatkan 

platform media sosial sebagai media komunikasi dalam mensosialisasikan program 

smart kampung. Implementasi program smart kampung sendiri merupakan jendela 

informasi dari suatu Pemerintah Daerah sebagai sarana publikasi, mudah didalam 

pengaksesan dan insklusif. 

pengaruh yang diberikan kepada masyarakat melalui sosialisasi secara 

langsung dan tidak langsung, cukup untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai program smart kampung ini yang dimana sudah banyak 

masyarakat yang mengakses website desa. Dalam persiapannya pula pengelola 

smart kampung Desa Tongke- Tongke Kecamatan Sinjai Timur terlebih dahulu 

menyediakan sarana dan prasarana seperti komputer, wifi atau jaringan internet 

yang memadai dan juga diberikan pelatihan terlebih dahulu. Program smart 

kampung ini membantu masyarakat memudahkan dalam pelayanan publik, 
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masyakat juga dapat mengetahui secara transparansi anggaran dana desa yang 

dikelolah oleh apparat desa melalui smart kampung tersebut.  

Secara menyuluruh masyarakat menyetujui adanya program smart kampung 

di Desa Tongke- Tongke Kecamatan Sinjai Timur, karena hal ini dapat dilihat 

pelayanan publik melalui smart kampung memberi keuntungan bagi pemerintah 

desa dan juga masyarakat. Karena di dalam aplikasi smart kampung aparat desa 

dimudahkan dalam melayani masyarakat desa sedang masyarakat di berikan 

kemudahan dalam pengurusan administrasi dan masyarakat dapat mengetahui serta 

informasi terkini terkait kegiatan yang dilakukan aparat desa. Masyarakat pun ikut 

serta dalam mensosialisasikan program smart kampung kepada khalayak 

menggunakan platform media social seperti facebook dan membagikan link 

website desa. Masyarakat Desa Tongke- Tongke sangat antusias dengan adanya 

program smart  kampung ini karena ini merupakan hal baru bagi masyarakat, 

dimana dalam satu aplikasi ini dapat memuat banyak hal yang dapat memudahkan 

masyarakat mengakses seperti sejarah desa, anggaran dana desa dan urusan 

persuratan lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Strategi Komunikasi yang dilakukan 

pemerintah dalam pengimplementasian program Smart Kampung di Desa 

Tongke- Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Pemerintah Desa Tongke- Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten 

Sinjai dalam pengimplementasian program smart kampung menggunakan 

Strategi komunikasi merupakan kombinasi yang terbaik dari semua elemen 

komunikasi mulai dari penentuan komunikator, isi pesan, saluran apa yang 

digunakan (media), penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang 

untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.  

2. Masyarakat merespon baik dengan sangat antusias adanya program smart 

kampung dan ikut serta mensosialisasikan program smart kampung ini 

dalam bentuk komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung dalam 

hal ini menggunakan media sosial seperti facebook. 
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